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TENTANG

PELIMPAHAN KEWENANGAN PENGELOLAAN DAN KUASA PENANDATANGANAN

Menimbang

Meriginpitl

NASKAH PERIZINAN DAN NON PERIZINAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LABUHANBATU SELATAN,

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan prima kepada
masyarakal di bidang perizinan dan non perizinan, perlu
dilaksanakan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinon Terpudu Sata Pinta sesunt kewennngun Pemerintah
Fubaupales Lol Selaton,

babwn berdosarkan Peraturnn Pemernntnh Nomor 18 Tahun
2000 tentnng  Pernngkat Doeraby don Pernturan Daerah
Kolwipoten Lobohum bt Selatan Nomwe S Tihuan 20105 tent ng
Pembentukon Perongkat Daerah Knbupnien  Labuhanbatu
selatan telah terudi restruktunsos: Orgemisnst Perangkat
Dacrah, mako Pernturan Bupnti Lububanbata Selatan Nomor
L2 Tabun 2003 tentnng Pelimpoahon Kewenanpun Pengelolaan
dan Kuaso Penandotanganan Naskah  Perizinan dan  Non
Pernizinan Kepadn Badan Peloyanan Perizinan Terpadu dan
Penanaman Modal Kabupaten Lubuhanbatu Sclatan sudah
Liehitke sesun laa don perlu digant;

bahwa  berdasarkan  pertunbangun  sebagmimonna  dimaksud
dalam hurul #, perlu menetapkan Peraturnn Bupati tentang
pelimpahan kewenangnn prngelolaan dan kuasa
penandatanganan naskah perizinan dan non perizinan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Muodal  (Lembaran Negarn Republik  Indonesin Tahun 2007
Momor GF7 0 Twmbahan Lemboran Neparn Republik Indonesia
Mormor 472497,

Undang-Undung Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten Labuhanbatu Selatan di Provinsi Sumatera Utara
(Lembaran Neguras Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 95,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4868);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negare Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberupa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas 'Indang-Unduang Nomaor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nornor 58, Tumbahan laembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679),



Menetaplkan

Peraturan  Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawnsan Penyelenggarnan Pemerintahan
PDaerah  (Lembaran Negarn Republik Indonesin Tahun 2017

Nemor 73, Tumbahun Lemboran Negara Republik Indonesia
Nomaor 604 1),

Pevaturan Presiden . Nomoer 97 Tahun 2014 tentang
Petivelenprarinnn Peloyounoan Terpadu Saty Pinta,

Peraturan Kepula Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor
14 Tahun 2011 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Penanaman Modal;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor
5 Tahun 2013 tentang Pedoman dan Tara Cara Perizinan dan
Mon Perizinan Penanaman Modal;

Peraturan Daerah Kabupsten Labuhanbatu Selatan Nomor 9
Tahun 2016 tenwanp  Pembentukan  Perangkat Daerah
Kabupaten Labuhanbatu Selatan (Lembaran Doerah Kabupaten
Labuhanbatu Selatun Tahun 2016 Nomor 9 Seri D Nomor 09,
Tambahan Lembaran Daernh Kobupuaten Lububnnbatu Selatan
Nomor 09).

MEMUTUSKAN :

PELIMPAHAN KEWENANGAN PENGELOLAAN DAN KUASA
PENANDATANGANAN NASKAH  PERIZINAN  DAN  NON
PERIZINAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Pernturan Bupat int dimoksudkon dengan ¢

Praeval aedado by Babupoten Labobwsbia Selptnn,

b

Pemerintabh Duerah odololy Bupats don Perangkot Doerah lninnya sebagal

Unsur Penyelenggarn Pamerintnhy Doernl.

A0 Bupati adalab Bupot Lnbubhambato Selotan.

q Sekretors

Daernh adaloh Sekreetnriy Donernh - Konbupnten  Labulkanbata

Selutnn

Diansis adolals Dinas Pennnaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
Protu Kabupaten Labuhanbatu Selutan yang selanjutnyn disebul DNPMPPTSP.

Pergnan adalah segala bentule persetujuan untuk melakukan penanaman
modal, yoang dikeluarkan oleh Pemerintah dan Pemenntah Daerah yang
memiliki kewenangan, sesuin dengan ketentuan  peraturan perundang-
undangan

Non Perzanan adalah sepala bentuk kemudohan pelayanan, fasilitas fiskal,
done nformas mengenad penoanaman modol sesua dengan ketentuan
preritutin Perimdang-undoangan

Voo Modal adalah segoln bentuk kegistan penanaman modal, balk
oleh penaraoman modal dolam negert maupun penanaman modal asing, untuk
melakukan usaha di wilayah MNegorn Republik Indﬂnﬂmn.{\



9. Pelimpahan Kewenangan Perizinnn den Nono Perizinnn adaluh Pelimpahan
dian/atau memberikan kewenungnn dor Organisost Perunghat Doerah, (OPD)
terkmt kepudo DEPMIPPESE untak mengeloln Pertzinnn, Non Perizinan, dan
Penaminan Modal yang diteviatkon olely DPMPIPESP

PO Penandatanganan Naskoh  Perzman adaluh pemberiin kewenangan

penandatanganan naskah perzinan dart Bupnti dan Organisus Perangkat
Prverady (0070 werkan  kepadn Kepoln BPMPETSP uantuk trienrinpkan dan

tocnnda g reskaly Pediamat don Non Pergginon yang diterbitkan oleh
DPEMPPTSH

1. Naskaoh Perwanan dan Non Perizinan adalah sertifikat yang diterbitkan oleh
DEPMPIESE Kabupaten Labuhanbatu Scelatan yang bertuliskan dan berlogo
Femerintal kabupaten Labuhanbeatu Seliton yang memiliki tnndn khusus,

P2 Pelavanan Terpadu Satu Pmiu, yang sclanjutnya disingkat PTSP, adalah
Kepnitan pelaksanann suaty perizinan dan non perizinan yang mendapat
prerrdelepiesioe ot pelongpsmhon wewennng darn Bupat Labubunbatu Selatan
vy menunhl kewenangan perizinan don non perizinan,  yang  proses
pengelolannoya dimular dar tahap permohonan sampai tahap terbitnya
dokumen, yanp dilakukian dalam saty tempal.

L3 Tun Pembing adalah pejabuatl tertentu yvang ditetapkan oleh Bupati untuk
membantu kelancaran pelaksanaan tugas-tugas pelayanan perizinan dan non
perizinan yvang diselenggarakan oleh DPMPPTSP.

19 Tim Tekms adalah Pegawai Negeri Sipill Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang
dibert tupas teknis oleh Bupat yang anggotanya berasal dari Organisasi
Perangkat Doerah (OPD) terkait.

BAB Il
PELIMPAHAN KEWENANGAN PENGELOLAAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN
Pasual 2

(1) Pelimpahan kewenangan pengelolaan dulum memproses peluyonan ndministrasi
dan penerbitan dokumen jenis perizinan dan non perizinan dilimpinhkan kepada
Kepalo Dinos Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpudo Satu Pintu
Fabupiten Labuhanbatu Selatan,

(2) Jenis-jenis Perizinan yang dilimpehkan sebagaimana yang dimuksod pada ayat
(1) mehput

i_N__rg__ — __Jenis Perizinan dan D_IPI1.pcri§jrrliu_l]__ i |
] Eﬁ:ﬂ{mn PRIRIALID 1. lzin Prinsip Perluasan Penanaman Modal
2. lzin Prinsip Perubahan Penanaman Modal
3. lzin Pringip Penggabungan Penanaman Modal
4 lzin Usaha Perluasan Penanaman Modal
; | 5, lzin Usaha Perubahan Penanaman Modal
6. lzin Usaha Penggabungan Penanaman Modal
7. lzin Usaha Perluasun Kowasan Industr
B, lain Usaho Perleebunoan (1UP)
| LG lzin Usnha Perkebunan Untuk Pengoluhan (IUP-P)
1O, lzin Usaho Perkebunnn Untuk Budidaya (IUP- B)
| "
o | Perizinn Dinsin 1 Fenr Mendivikan Bonginn
2. lain Gnngguan
Ao e Prinsp Lokas Penggoonnnn Tonoh |
4, bz Lokoxi [ Penctupon Lokas |
' | 5. lzin Lingkungnn ; - |+



i £,
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Jzin Perubahan Penggunuaan Tunash Perlaman ke

Non Pertanian
7. lzin Usaha Industri - N
Perizinan Usaha 1. Jasa Birc Perjulanan Wisata
Pariwisata dan .
Kebudayaan 2. Jasa Agen Perjunan Wisatu
3, Jasa Pramuwisata
4. Jasa Konveksi, Perjalanan Insentif dan Pameran
5. Jasa Impresariat
L H, Jasa Konsultun Pariwisata
| 7. Jasa Informasi Pariwisatn
K. Pengusnhaan Obyek Daya Tarik Wisata Alam
O, Pengusnhonn Obyek Doya Tartk Winatlo Budaya
‘ 1O, Pengusahann Ghyek  Doyn Tarik Wisata Minat
' KIvis
11 Uhsndhin Relorenst don Phibuoenn Ll
[ Wsuadon Phbavirin Baoriikee
P Usinho Thiburon Ketangkoson Elektrond
14, Usnbin Sarnnn Akomodas
15, Usaha Sornnn Makan don Minum
L6, Usabio Sorang Angkutoan Wisatn
17, Usubha Sorana Wisats Tirta
18, Usahi Saruns Knwasan Pariwisatn
14, Usabn Jasa dan Sarana Pameran Seni Budaya
20, Usihi Josa dan Sarann Salon Keenntikan
|21, Usiahi Jasa dun Sarana Pentas Sem Budaya
|22, Usivhn Josn dan Sarann Sanggar/ Padepokan Seni
Bucioyin
23, Usahn Jasn dan Sl Toko
‘ Souvenir/ Perlengkapan Seni Budaya
24, Usuahe Jasa dan Sarnna Gedung
| Pertemuan/ Pertunjukun
| 25. Usohao Jasa dan Sarana Seni Budaya, Sejarah dan
oo bk o
|26 lzin Hotel, Wisma dan Penginapan -
RSN, PR 1 lean Urperasional Kumuah Sakit
heschatan
| | 2. lzin Operasional Klinik Pratama
] 3. lzin Operasional Klinik Utama
4. lzin Laboratonium Kesehatan
5. lzin Toko Obat
6. lzin Optik
7. lzin Apotik
8. lzin Praktek Dokter Umum/Spesialin
G, lzin Praktek Bersama Dokler Umum/Spesialis
10. lzin Praktek Bidan

MM—..—n.—n—rH-—na—in—-m
e D00, L OV CR- B 3, 1

lzin Praklek Perawal

lzin Praktek Apoteker

lzin Praktek Fisioterap

lzin Praktek Refraksionis Option (0OF)
1zin Praktek Perawal (g

lzin Praktek Tukang Gigi

Surat lzin Tempat Usaha (SITU)
Izin Klinik Bersalin

lzin Pengobatan Tradisional
lzin Klintk

[zin Poliklinik Umum




lzin Perdagangan Besar
lzin Penutupan Jalan
Izin Tempat Rekreasi dan Olah Raga
lzin Usaha Angkutan
Bursa Kerja Khusus
Lembaga Pendidikan Keterampilan
Kartu Pengowusun Anghkutan
Izin Melakukan Penelitinn
L9 b Industr Keaill Rumah Tanggn
10 lzin Operasional Depot Air Minum Isi Ulang
| 11 lzin Reklame
' 12. lzin Trayek
13. Surat lzin Usaha Perdagangan (SILP)
| ' 14. Tanda Daftar Perusahaan (TDP)
15. Tanda Daltar Industri
16. lzin Tanda Daltar Gudang
17. lzin Pasar Grosir utau Pertokoan
18, lzin PAUD [/ Taman Kanak-kanak Swasta
: 19, lzin Sckolah Swasta
' 20, lzin Tenaga Keria Asing
21. lzn Pendaftaran Perusahaan
22. lzin Galian Untuk Keperluan Penggelaran Kabel
Telekomunikasi
23. lzin Limbah Pengelolann Limbah Cair
24, lzn lamboh B3
[25,  lainvdnsan Konstroks:
200 g Usahae Penyedman Tenogn Listrik Untuk |
. | Kepentimgnn Sendir
v, | Non Perean L Tavedoe Do Usnhe Pecloebonam

o | Penzinan Khusus

9RO B e B O

(3) Jenis Periannn dan Non Perzinnn sebognimana dimnksud pada ayat (2) dapat
ditambah sesuad dengan perkembongon don kemumpunn DPMPPTSP mengelola
semi jenis Periginan dan Non Perizinan yang akon dintur lebih lnnjut dalam
Peraturan Bupat

Bap
BUASA PENANDATANGAN MASKAIT PERIZINAN DAN NON PERIZINAN

P A

(1) Repala DEMPITSE dibent kuasa penandationganan Naskah Perizinan dan Non
Ferizaman dar Bupati atau Organisasi Perangkal Dacrah;

(2] Kuasa Penandatanganan Naskah Perizinan dan Non Perizinan dari Bupati atau
Chrpmsast Derangkal  Daernh diberikan kepndin Kepnla Dinas Penanaman
Modal dan Pelavannn Perizman Terpadu Satu Pintu Kabupaten Labuhanbatu

Selintoe)

Pasal 4

(1) Scbelum Pernzinan dan Nen Perizinan dite sbitkan, terlebih dahulu harus
dilukiikan penghitungan, penetapan dan pembayaran retribusi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

(5] DPMPPTSP memungut retribusi atau pendapatan dari setiap perizinan dan
Non Perizinan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
v berlaku



{1

(<)

(M

Mekansme penerimaan dan pemungutan retribusi dan setiap perizinan dan
Non Periganan oleh Dinas Penanamuan Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu
Salu Pintu sesuad dengan Peraturon Perundang-undangan yang berlaku,

Permbayaran Retribusi sebagaimana dimaksud padu ayat (3) oleh pemohon
disctorkan  kepodn Bendaharn Penerimaan DPMPPTSP Kabupaten

Labulianbatu Selatan. Selanjutnyn bendaharn menyetorkan ke Rekening Kas
Dazrah melalu) PP, Bank Sumun

DPMPITESE wogih mienyviompaikon luporan realisasi penerimaan retribusi atas

periainan setnp bulon kepoda Dupnti melalul Pejobat Pengeloln Keuangan
Isierah (PPKDY

Pasal 5

Dalam melaksanakan kewenangan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2,
kepala DPMPPTSP berkewajiban untuk :

a Mencrapkan prinsip pelayanan public yang Cepat, Efisien dan Efektf,
Famah, lkhlas dan Akuntabel:

b. Menerapkan mekanisme perizinan dan non  perizinan, sesuai dengan

Standart Operasional Prosedur (SOP) yang skan diatur dalam Peraturan
Hupot Lelnb lanjuy '

¢. Menyampaikan laporan penyelenggaraan PTSP kepado Hupnti, tembusan
kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Peluyanan Perizinan Terpadu
Sutu Pintu Provinsi Sumatera Utara dan Organisast Peranghat Daerah
terkail secara berkala sctiap awal bulan,

Standart Operasional Prosedur (SOP) sebagaimana dimuksud puda ayat (1)
hurul b memuat pengertian, dasar hukum, persyaratan, biaya/larif, masa
berlaku, dan waktu proses secara rinci dan jelas.

BAB IV
TIM PEMBINA DAN TIM TEKNIS

Pasul 6

Untuk mendukune kelancarnn tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman
Madal dan Pelovonan Perizinan Terpadu Satu Pintu dibentuk Tim Pembina dan
Tim Teknis vang akon ditetapkin dengon Keputusan Bupati lebih Innjut,

Tim Pembing sebagaimnng dimaksud padi ayat (1), bertugns memberikan
pembinann dan informasi yong  seluns-lunsnyn kepodn Dinns Penanaman
Modal dan Peloyannn Perizinan Terpadu Sutu Pintu teninng Perizinan dan Non
Perizimnn,

Tun Teks sebogoimans dimnlesd padie ayal (1), bernngeotinkan rasing-
miesinge wokil dor Organisast Perigkat Daerah terkl

Utituk peocrbatan perginan yang memeriukon permerisann lipangan secarn
feders, tevlelnh dahulu dilnkokon penimpaunn lapangan yang dilnkukan Tim
Telmis i bowah keoordinas Kepolo Dinns Penonwman Modael dun Pelayanan
Perzinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lububanbatu Selatan.



HARV
KISTENTUAN PENLUTUR
Posnd 7
Prengnn berlndounye Peentoran Bapedn o mka Pernturnn Bupati Lobuhanbatu

Selntan Notnor 12 Pahan 2008 tentnng Pelimpahion Kewennngin PPengelolaan dan
founsa Penandatnneinan Naskah Peviznun dan Nono Perranan Kepnda  Badan

Pelnvanan Pernan Terpadu dan Penannnmaen Modal Knbapinten  Labuhanbatu
el bt b eberssabakan Uedick Dotk g

ol 4

ol hal vang bersilat teknis vang belum dintur dalam Peraturan RBupnti ini akan
Cetu lebah ool seswuan ketenbuan peenturnn perundnng- undoangon.

Pl Y

Preraturin Hupate inn muaky berlaku semk mngp,nl{Imm!nnp,knn

Apt st orang mengetiahual, memerimtahkan perundangan Peraturan Bupati ini
derrpan pencmpatannya dadam Beritn Duerah Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Ditetapken di Kotapmang
puda tanggal 16 Februari 2017

BUPAT! LABUHANBATU SELATAN,

Tid,

WILDAN ASWAN TANJUNCG

Diundangkan di Kolapinang
pada tanggal 16 Februan 2017

SEKRETARIS DALRAH KABUPATEN,
T,
ZULKIILL, S0P, MM

BERITA DAERAH KABUPATEN LABUHANBATU SELATAN TAHUN 2017 NOMOR 16

Sahinan sesuan dengan aslinya

2 *_' KEPALA BAGIAN HUKUM,
A
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